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Abstrak 

Google is a search engine providing information with a high level of conformity to the 
requirements in comparison with other search engines. Using natural language index makes 
Googlc can accept all forms of queries that arc entered into the database. Despite the popular 
search engine has a design and search facilities as varied as simple and advanced searches, remain 
relevant information is obtained when a searcher has a good competence. Where the searcher has 
to understand the concept of information needs before conducting a search. Competence in 
searching through Googlc with a case study of Library Science Departement Student Aclab and 
Humanities Faculty at UIN Syarif Hidayatullah Jakarta clone by observing the five informants to 
the understanding of the information needs, search strategies selection, strategies implementation, 
results assessment, and alternatives search if the results is not appropriate the needs. This study 
adapted the standard of competence ACRL Information Literacy Standards: The Information 
Literacy Competency Standards for Higher Education to provide indicators, outcomes, and 
coverage in the analysis. 
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Pendidikan tinggi berusaha membuat 
manusia tidak hanya memiliki kemampuan 
intelekhtal dalam berpikir tetapi juga dapat 
belajar sepanjang masa untuk diaplikasikan 
di masyarakat. Pembelajaran sepanjang 
masa menjadi sebuah ilmu baru yang 
diterapkan oleh perguruan tinggi, dimana 
kemampuan menemukan, menggunakan, 
dan mengorganisasikan informasi yang 
dibutuhkan (literasi infom1asi) menjadi 
sangat krusial saat ini. Hal ini disebabkan 
oleh semakin banyak serta mudahnya 
infonnasi ditemukan. 

Literasi informasi sangat berguna 
dalam menunjang karir orang-orang yang 
bergerak di bidang infom1asi karena akan 
menjadi kompetensi mereka. Mereka harus 
memiliki pengetahuan dan keterampilan 
membenh1k sebuah konsep sebelum 
meneari informasi agar hasil yang didapat 
tepat guna. Mereka juga harus dapat 
mengevaluasi kesesuaian infonnasi dengan 
kebutuhan, dan meneari strategi lain ketika 
informasi tersebut tidak relevan. 

Hal yang menjadi perbincangan para 
akademisi saat ini adalah mencari infonnasi 
yang relevan menggunakan mesin pencari. 
Hasil pencarian di mesin pencari sangat 
banyak, dan tidak semuanya relevan dengan 
kebutuhan. Bahkan basil yang diperoleh 
seluruhnya bisa jadi tidak bermanfaat. 

John Battelle menyebutkan dalam 
bukunya, The Search', bahwa rata-rata 
orang memasukkan satu atau dua kata 
singkat ke dalam kotak pencarian setiap kali 
ingin mencari dan hanya mengklik satu atau 
dua dari jutaan hasil yang ditampilkan 
mesin pencari. Rata-rata pengguna internet 
melakukan sah1 kali pencarian setiap 
harinya. Sebagian kecil dari mereka puhJs 
asa melakukan rah1san pencarian setiap 
harinya, sementara sebagian besar lainnya 
hanya mencari satu atau clua kali dalam 
kurun waktu satu hari. 

1 
John Battelle, The Search (Jakarta: Elex 

Media Komputindo, 2005), him. 28 
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Konsep dan strategi perlu 
direncanakan sebelum dilakukan pencarian 
informasi menggunakan mesin pencari 
sehingga hasil yang ditemukan memiliki 
kuantitas, kualitas, dan relevansi sesuai 
dengan kebntuhan. Ketika mereka yang 
beke1ja di bidang informasi dapat 
menghasilkan informasi dengan kuantitas, 
kualitas, dan relevansi yang tinggi dapat 
dipastikan mereka memiliki startegi 
penelusuran informasi dan kompetensi yang 
baik. 

Menjadi penyedia dan konsultan 
informasi adalah kewajiban pustakawan. 
Ketika memberikan kebutuhan informasi 
pemustaka idealnya pustakawan harus 
memahami apa yang sebenamya dibutuh­
kan pemustaka serta cara penelusurannya, 
baik itu cara menelusur infonnasi yang 
tercetak maupun digital. 

Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas 
Adab dan Humaniora UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta membekali mahasiswa 
dengan paradigma pembelajaran sepanjang 
hayat yang mandiri menggunakan beberapa 
metode. Harapannya adalah ketika 
mahasiswa menjadi pustakawan, dapat 
menjembatani pemustaka dengan sumber­
sumber informasi. 

Kemampuan mahasiswa Jurusan 
Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan 
Humaniora UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
dalammenghasilkan informasi yang relevan 
bagi kebutuhan mereka melalui mesin 
pencari Google diukur dengan meng­
adaptasi indikator standar literasi infonnasi 
di pendidikan tinggi milik ACRL. Adaptasi 
ini dilakukan sebab standar yang ada tidak 
semuanya dapat diterapkan untuk penilaian 
proses pencarian melalui mesin pencari, dan 
A CRL juga memberikan fleksibilitas untuk 
merumuskan penilaian kompetensi terhadap 
suatu disiplin ilmu tertentu. 

Selain itu standar literasi informasi 
A CRL 1111 dibuat dengan melihat 
kemampuan literasi infonnasi para 
akademisi perguruan tinggi di Amerika, 
karena standar itu sendiri dibuat oleh 
Asosiasi Perpustakaan Perguruan Tinggi di 
sana. Sementara informan yang penulis 
teliti adalah para akademisi di Indonesia 
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yang belum memiliki kompetensi literasi 
informasi setara dengan di Amerika. 

Penggunaan intemet di Indonesia 
menjadi populer karena sudah lebih mudah 
dijangkau oleh hampii- semua akademisi di 
perguruan tinggi, ditandai dengan mulai 
tersedianya jaringan wireless di hampir 
semua kampus. Namun aksesnya lebih 
banyak kepada jejaring sosial daripada 
penelusuran infonnasi, baik itu melalui 
situsnya langsung atau menggunakan mesin 
pencari. Sehingga standar disusun menjadi 
lebih sederhana, disesuaikan dengan 
kondisi eli Indonesia, dan dapat clipahami 
oleh banyak kalangan di lingkungan 
per guru an tinggi. 

Pemilihan Google dalam hllisan ini 
karena lebih populer clibancling dengan 
mesin pencari lainnya. Selain itu hasil 
pencariannya relevan karena cliurutkan dari 
situs yang paling banyak dirujuk dan 
populer. Google juga selalu memperbaharui 
pangkalan datanya unhlk menghindari 
keusangan informasi 2 Dia juga memiliki 
beberapa pangkalan data yang sering 
cligunakan unhllc membanhl pencarian 
seperti Peta Google, Te1jemahan Google, 
Buku Google, dan Gambar Google. 

A. Definisi dan Kuakteristik 
Kompetensi 

Kompetensi adalah kemampuan 
untuk menyelesaikan sebuah tugas atau 
melatih kemampuan; kompeten harus 
mampu mengevaluasi clan harus clapat 
menghubungkan antara pelatih dan yang 
clilatih. Kompetensi-kompetensi inti aclalah 
keterampilan-keterampilan utama dalam 
kelompok atau perke1jaan tertentu 3 

Kompeten aclalah 1. Mampu melakukan 
suah! peketjaan yang dapat cliterima; 
clengan level keterampilan yang memaclai, 

' John R. Levine. Internet jar Dummies: 12th 
Edition (Indianapolis: Wiley Publishing, 20 I 0) h. 

132-134 
3Ray Prytherch ed., Harrod's Librarians' 

G/ossmy (England: Gower Publishing Company, 

1995), h. 155 
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2. Kualifikasi yang sah.4 

Seseorang dapat memenuhi suatu 
kompetensi tertentu jika dia memahami 
tugasnya dalam melakukan pekmjaan tanpa 
terpaksa. Pemahaman diperoleh melalui 
proses belajar yang panjang seperti 
diungkapkan oleh Spencer, 1993, bahwa 
karakteristik yang menclasari (underlying 
characteristic) kompetensi merupakan 
bagian dari kepribaclian seseorang yang 
telah tertanam, berlangsung lama, clan clapat 
memprediksi peri laku dalam berbagai tugas 
clan situasi ke1ja. 

Ada lima tipe karakteristik 
kompetensi, yaitu: 

I. Motif-motif (motives), sesuatu yang 
secm·a konsisten clipikirkan dan 
diinginkan, yang menyebabkan 
tindakan seseorang. 

2. Ciri-ciri (traits), karakteristik fisik dan 
respon-respon yang konsisten terhaclap 
situasi atau infonnasi. 

3. Konsep diri (self-concept), sikap-sikap, 
nilai-nilai, atau gambaran tentang cliri 
sendiri seseorang. 

4. Pengetahuan (knowledge), informasi 
yang climiliki seseorang clalam area 
spesifik tertent11. 

5. Keterampilan (skill), kecakapan 
seseorang untuk menampilkan tugas 
fisik a tau tugas mental te11entu5 

B. Definisi, Karakteristik, dan 
Kebutuhan Informasi 

Informasi aclalah komunikasi atau 
penerimaan ilmn alan kecerdasaan 
pengetahuan yang diperoleh dari penelitian, 
belajar, atau perintah6 Infom1asi menjadi 

4 Collins Gage Ccmac/;anlntermediate 
Dictionmy (Canada: Nelson, 2006), him. 267 

5 
Agus Taufiq. "Definisi Kompetensi." 

Available: 
http ://fi !e. upi .eclu/ direktori/fip/jur. psikologi pend 
clan bimbingan/195808161985031-
aeus taufiq/ddinisi kompctcnsi.Jllif. Accessed: 22 
April2012 

6 Mcrriam-wcbstcr.com. '·Information". 
Available: http://www.mcrriam­
webstcr.comJdictionarv/infOrmation. Accessed: 12 
Mei 2012 

kebutuhan utama masyarakat dengan 
berbagai bentuk yang "membanjiri" 
lingkungan saat 1111. Kemampuan 
penyerapan informasi yang baik harus 
akurat, tepat waktu, relevan, dan 
ekonomis 7 

Akurat merujuk kepada informasi 
yang lengkap, benar, dan jauh clari 
ganggnan se11a kesalahan (aman) sehingga 
substansi infonnasi tersebut dapat dipahami 
dan dipercaya. Informasi haruslah tepat 
waktu, karena informasi yang sudah usang 
(lama) memiliki manfaat yang kurang. 
Yang paling utama adalah informasi 
tersebut harus relevan dengan kebutuhan si 
pencan informasi. Terakhir adalah 
ekonomis, dimana biaya untuk mendapat­
kan informasi tersebut lebih kecil daripada 
manfaat yang diperoleh. 

Kita hidup di dunia di mana 
informasi berada di mana saja. Semua 
pengetahuan menjadi mungkin karena kita 
menerima, mengumpulkan, dan menghasil­
kan informasi. Orang-orang mencari 
informasi dan berbicara tentang informasi 
dimana kita tinggal. Alasan orang 
membenamkan cliri dalam infonnasi adalah 
karena mereka tidak dapat hidup tanpa 
informasi dan mereka adalah sistem 
informasi diri mereka sendiri. Keseluruhan 
hidup ini berdasar pada proses informasi 8 

Pada era digital ini orang-orang 
lebih condong melakukan pencarian 
informasi melalui internet. Akan tetapi 
informasi yang terdapat di internet tidak 
semuanya berisi kebenaran, terkadang lebih 
banyak berisi sampah informasi. .Hal ini 
didasarkan pada karakteristik informasi di 
internet yaih1 memiliki kuantitas dan variasi 
yang sangat banyak, banyak berisi 

Bambang S. Sankarto, Afateri 

Pendampingan: ldentffikasi Kelmtuhan Infonnasi 

(Jakarta: Kemcntrian Pertanian RI, 2008), hlm. 2 
tl Mark Burgin, Theo1y of !J?fbrmation: 

Fundamenla/ity, Diversity, and Un!f/cation 

(Singapore: World Scientific Publishing, 2010), him. 

I 
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infonnasi yang tidak berguna, dan 
informasi yang kadang tidak akurat9 

Mengukur kebutuhan infonnasi 
tidak mudah karena dia merupakan suatu 
konsep yang relatif, tergantung dari 
beberapa faktor dan tidak tetapiO 
Kebutuhan tersebut berubah dari waktu ke 
waktu dan berbeda antara satu orang 
dengan orang lainnya tergantung kepada 
peketjaan, subyek yang dicari, organisasi­
nya, dan infonnasi barn yang mempe­
ngaruhi kebutuhannya. Biasanya kebutuhan 
informasi setiap orang selalu bergantung 
kepada lingkungannya berada. Misalnya 
mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan akan 
memiliki kebutuhan infonnasi yang berbeda 
dengan mahasiswa JUrusan ilmu 
kedokteran. 

Terkadang orang tidak dapat 
mengekspresikan kebutuhan informasinya, 
sehingga setiap orang perlu memiliki 
kemampuan untuk menganalisis dan 
menentukan konsep dengan mengetahui 
subyek pengetahuan informasi yang 
dibutuhkan. 

C. Kompetensi Literasi Informasi di 
Perguruan Tinggi 

Literasi informasi terkait dengan 
keahlian teknologi infonnasi, tetapi 
memiliki implikasi yang luas secm·a 
individu, sistem pendidikan, dan 
lingkungan. Keahlian teknologi informasi 
dapat membuat seseorang menggunakan 
!computer, aplikasi perangkat lunak, 
pangkalan data, dan teknologi-teknologi 
lain untuk mendapatkan beragam variasi 
untuk tujuan pendidikan, pekerjaan, dan 
pribadi. Literasi infonnasi individu penting 
untuk membangun beberapa keahlian dalam 
teknologi. 11 

9 Alison Cooke, A Guide to Finding Qua/it)· 

Information on the Internet (London: Facet 

Publishing, 2001), him. 1-4 
10 G. G. Chowdury, Introduction to Modern 

Information Retrieval (London: Library Assoiciation 
Publishing, 1999), him 181 

11 ACRL, Information LUeracy Competenc~v 
Standards for Higher Education (Chicago: ALA, 

2000), hlm. 3. Available: 
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Terdapat beberapa teori literasi 
informasi dibuat oleh para ahli, seperti The 
Big 6, Empowering 8, dan K 12. Namun 
pada dasarnya tahapan literasi infonnasi 
adalah mengiclentifikasi, menemukan, 
mengevaluasi, mengorgamsas1, clan 
menggunakan. Mengidentifikasi adalah 
memahami kebutuhan informasi dan 
menentukan cara untuk menemukannya. 
Setelah mengidentifikasi tahapan berikut­
nya aclalah menemukan inforn1asi tersebut 
eli tempat yang tepat, kemudian dievaluasi 
isinya untuk clitenhtkan kcrelavanannya 
terhaclap kebutuhan. Mengorganisasikan 
maksudnya adalah cara menynnpan 
informasi tersebut untuk digunakan clalam 
menciptakan ide atau gagasan bani. 

Association of College and 
Research Library (ACRL) merumuskan 
bcberapa stanclar literasi informasi untuk 
bidang-biclang tertentu, seperti psikologi, 
ilmu pengetahuan dan telmik, antropologi 
clan sosiologi, jurnalis, clan guru. A CRL 
juga merumuskan stanclar kompetensi 
literasi infonnasi untuk pendiclikan tinggi 
pada 18 Januari 2000. 

Standar im mcnjacli parameter 
pengukuran kompetensi scorang mahasiswa 
sadar terhaclap informasi eli lingkungannya, 
dan dapat digunakan dalam clisiplin ilmu 
khusus untuk memahami literasi informasi 
eli biclang tersebut. Penggunaan stanclar ini 
tcrhaclap literasi informasi eli biclang 
tertentu perlu disusun inclikator kinetja 
yang sesuai dengan kebutuhan pengukuran­
nya. 

Tiap-tiap lima stan dar A CRL 
mencenninkan tahapan literasi infonnasi, 
yaitu stanclar I (mengetahui), standar 2 
(mengakses), stanclar 3 (mengevaluasi), 
stanclar 4 (menggunakan), dan stanclar 5 
(etika hak cipta): 

I. Stan dar l 
Mahasiswa yang saclar informasi 
clapat menentukan kebutuhan 
informasinya. 

http://wwvv.ala.org/acrl!sites/ala.org.acrllfilcs/contcn 

t/standards/standards.pdf. Accessed: 17 November 
2011 



No 
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2. Standar 2 
Mahasiswa yang sadar infom1asi 
dapat mengakses informasi yang 
dibutuhkan secara efektif dan 
efisien. 

3. Standar 3 
Mahasiswa yang sadar informasi 
dapat mengevaluasi dan sumber­
sumbernya secm·a kritis dan 
menggabungkan infom1asi terpilih 
ke dalam pengetahuan dasar dan 
sistem nilainya. (Standar evaluasi ini 
tidak penulis gunakan karena 
indikator kine1:ja yang diberikan 
tidak seslmi dengan tujuan 
penelitian). 

4. Standar 4 
Mahasiswa yang sadar informasi, 
secm·a individu atau sebagai anggota 
dari sebuah kelompok, mengguna­
kan informasi secara efektif untuk 
mencapai tujuan tertentu. 

5. Standar 5 

Mahasiswa yang sadar informasi 
dapat memahami isu-isu ekonomi, 
legal, dan sosial yang melingkupi 
penggunaan infonnasi dan akses 
serta penggunaan informasi secara 
etika dan hukum. 

Penulis menggunakan standar I dan 
standar 2 yang diuraikan ke dalam 5 
indikator dan outcomes. Standar 1 adalah 
standar mengetahui, yaitu sejauh mana 
pemahaman informan terhadap kebutuhan 
infonnasinya dan standar 2 adalah standar 
mengakses, yaitu kompetensi informan 
dalam mengakses informasi yang relevan 
dengankebutuhannya. Pemilihan untuk 
menggunakan standar I dan 2 dikarenakan 
dua standar tersebut beserta indikator 
kinerjanya memenuhi tujuan pene1itian 
yang hanya berfokus pada proses 
penelusuran informasi melalui mesm 
pencari hingga menemukan informasi yang 
dibutuhkan tersebut 

Tabel 1. Indikator kine1:ja, outcomes, dan cakupan standar kompetens 

lndikator Kinerja Outcomes12 Cakupan 

Mengidentifikasi Terpilihnya konsep kunci yang Terpilihnya subyek utama atau subyek 
informasi yang menggambarkan kebutuhan informasi spesifik konsep kunci yang sesuai 
dibutuhkan. denaan kebutuhan informasi. 
Memilih strategi a. Tersusunnya kala kunci berkaitan 1) Tersusunnya daftar istilah yang 
pencarian yang baik dengan informasi yang dibutuhkan. menggambarkan subyek dari 
untuk mengakses b. Terpilihnya pendekatan yang efisien konsep kunci kebutuhan informasi, 
informasi yang dan efektif untuk mengakses dan/ atau gabungan istilah tersebut 
dibutuhkan. kebutuhan informasi dari sistem dengan bahasa perintah tanda 

temu kembali yang disediakan baca kutip (" "), Boolean Operator, 
Google. dan/ atau wildcard words. 

2) Terpilihnya sistem pencarian yang 
sesuai dengan kebutuhan seperti 
Penelusuran Sederhana Google 
(Google Basic Search), 
Penelusuran Lanjutan Goog/e 
(Google Advanced Search), atau 
pangkalan data Goog/e untuk 
oencarian informasi soesifik. 

12 Hasil yang diharapkan 
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3. 

4. 

5. 

Menerapkan strategi 
pencarian yang tel2h 
dipilih. 

Mengevaluasi kembali 
informasi yang 
diperoleh. 

Menggunakan 
penelusuran alternatif. 

a. Digunakannya sistem pencarian atau 1) 
pangkalan data milik Google yang 

Penggunaan istilah dan/ atau 
gabungannya dengan bahasa 
perintah tanda baca kutip (" "), 
Boolean Operator, dan/ atau 
wildcard words Penelusuran 
Sederhana Goog/e. 

telah dipilih. 
b. Diaplikasikannya istilah ke dalam 

sistem pencarian milik Google. 

a. Tinjauan hasil penelusuran sebanyak 
20 atau setidaknya beberapa 
halaman Googlen 

b. Situs-situs yang memberikan 
informasi relevan terakses dan telah 
dinilai. 

Terpilihnya penelusuran menggunakan 
strategi yang berbeda jika perolehan 
informasi tidak sesuai dengan 
kebutuhan dari segi kualitas dan 
kuantitas. 

2) Pembatasan pencarian 
menggunakan Penelusuran 
Lanjutan Goog/e (Goog/e 
Advanced Search). 

3) Penggunaan Google Cendekia 
untuk menelusur informasi ilmiah. 

4) Penggunaan Pencarian Gambar 
Google untuk mengakses 
kebutuhan gambar. 

5) Penggunaan Google Books untuk 
mengakses kebutuhan informasi 
berbagai jenis buku yang 
diterbitkan. 

6) Penggunaan Peta Goog/e untuk 
memperoleh kebutuhan informasi 
rule jalan atau gambar suatu 
wilayah. 

1) Domain dan/ atau ala mat situs 
sesuai dengan informasi yang 
dibutuhkan (misalnya informasi 
tentang satu universitas sebaiknya 
alamat situs asli yang berdomain 
.ac atau .edu). 

2) Tanggal terbit tulisan atau situs 
telah diperbaharui. 

3) Latar belakang penulis (misalnya 
pendidikan) dengan tema 
tulisannya (authority controD 
sesuai. 

4) Terdapatnya keberadaan sitiran 
informasi (misalnya daftar pustaka 
dan rujukan link). 

5) Terdapatnya peer-reviewed untuk 
artikel ilmiah. 

6) Cakupan isi informasi terevaluasi 
dari pendahuluan, abstrak, atau 
daftar isi untuk informasi ilmiah. 

1) Terpilihnya konsep baru dan/ atau 
menggunakan sinonim, istilah 
terkait, istilah luas, istilah sempit, 
istilah berbahasa asing, dan istilah 
khususnya. 

2) Gabungan konsep dengan 
beberapa bahasa perintah 
(misalnya menggabungkan tanda 
kutip (" "), Boolean Operator, dan 
wildcard words seperti "information 

13 Mark H. Chignell, "Discriminating A1eta-Search: A Framework for Evaluation" (Toronto: 
International Journal of Information Processing and Management, In press., 1999), him. 8 
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Lima informan yang merupakan 
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan 
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif 
Hidayatullah .T akarta mengawali pencarian 
infom1asi yang mereka butuhkan dengan 
mengidentifikasi konsep informasinya 
sebelum ditentukan strategi pencanan 
untuk diaplikasikan. Hasil pencarian yang 

'system" AND "information 
retrieval"). 

3) Format informasi yang lebih 
beragam (misalnya tidak hanya 
berbentuk HTML atau yang 
tersedia di pencarian lanjutan, 
tetapi bisa juga berbentuk video, 
audio, dan/ atau gam bar). 

4) Terpilihnya sistem penelusuran 
atau pangkalan data yang berbeda 
jika penggunaan sistem 
penelusuran atau pangkalan pada 
pencarian awal tidak memberikan 
informasi yang sesuai kebutuhan 
(seperti pilihan penelusuran 
lanjutan apabila penelusuran 
sederhana memberikan hasil yang 
sangat banyak dan kurang 
relevan). 

mereka peroleh dinilai untuk mengetahui 
kesesuaiannya dengan kebutuhan. 
Beberapa infonnan melakukan penelusuran 
ulang karena pada pencarian awal tidak 
diperoleh basil yang sesuai bagi mereka. 
Rangkaian kegiatan para informan clalam 
menelusur informasi melalui mesin pencari 
Google clitampilkan clalam tabel berikut: 

Tabel 2. Kompetensi penelusuran infonnasi melalui mesin pencari Google 

Praktek 
In for 

ldentifikasi kebutuhan 
Pemilihan 

Aplikasi strategi Evaluasi hasil Penelusuran 
strategi man 

informasi terpilih pencarian alternatif 
penelusuran 

ZTS Komik One Piece Penyusunan Mengaplikasikan Mengevaluasi Penelusuran 
berbahasa Indonesia kala kunci kata kunci nomor chapter alternatif tidak 
chapter terbaru. komik one menggunakan dan bahasa dilakukan karena 

piece bahasa Pencarian Indonesia yang hasil penelusuran 
indonesia dan Sederhana digunakan di awal sudah relevan 
hitsuke one Goog!e. dalam komik One dengan kebutuhan. 
piece bahasa Piece di sebuah 
indonesia. blog14 . 

ANJ Tutorial sederhana Penyusunan Mengaplikasikan 1. Mengevaluasi 1. Kebutuhan 
instalasi, desain, dan kala kunci kata kunci beberapa situs informasi 
pemeliharaan Joomla "tutorial menggunakan yang dianggap berubah & 
2.5 berbahasa joomla 2. 5". Pencarian relevan dari rnengganti kata 
Indonesia yang Sederhana 20 halaman kunci menjadi 
mengandung gambar. Goog!e. pertama ebookjoomla 2.5 

Google. dan "ebook 
2. Menemukan }oom!a 2.5 

14 Alamat blog hasil penelusuran informan ZTS: http://hitsuke.blogspot.com 
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tutorial gratis", serta 
i 

berbentuk menggunakan 
video dari Penelusuran 
rujukan link ke Lanjutan Google. 
situs 2. Kembali ke situs 
Youtube15. Youtube karena 

tutorialnya 
diangap relevan 
meski berbahasa 
lnqqris. 

3 ov 1. Gambar kue dengan Penyusunan Mengaplikasikan 1. Mengevaluasi 1. Mengganti kata · 
perpaduan warna kata kunci kata kunci hasil pencarian kunci menjadi 
hijau & desain tulisan contoh logo menggunakan gambar dan green mix 
untuk membuat logo kue png, Pencarian menemukan colour png, 
sebuah katering. stempel Sederhana beberapa "american book 

2. Tinjauan bibliografi vector, dan Google. gam bar yang review+worldca 
buku-buku terbitan "american Kemudian inspirasional t", dan ext:doc 
Amerika yang book review". mengubah untuk desain american book 
mencakup entri data, pencarian tulisan logo review. 
pendahuluan menggunakan kate ring 2. Memperoleh 
(introduction), dan pangkalan data dengan kueri informasi yang 
sejarah. Pencarian stempel vector relevan dari 

Gambar Google 2. Mengevaluasi kueri green mix 
untuk kebutuhan hasil pencarian colour png dan 
informasi kebutuhan ext: doc 
pertama. informasi american book 

kedua pada review. 
halaman 3. Kebutuhan 
pertama informasi kedua 
Google. berubah dan 

merasa cukup 
dengan hasil 
pencarian 
meski hanya 
berisi entri data. 

4. PS 1. Perbandingan Penyusunan Mengaplikasikan 1. Mengevaluasi Mengganti kueri 
desain situs kala kunci kala kunci desain slide power point 
perpustakaan. perpustakaan menggunakan template situs, saja karena 

2. Variasi slide power uin suka dan Pencarian desain OPAC, kebutuhan 
point. download Sederhana flash player informasi pertama 

thema power Google. untuk buku- sudah relevan. 
point 2010. buku, dan l<ueri diganti 

jumlah menjadi download 
pengunjung template power 
situs point bergerak. 
perpustakaan Membuka situs 
yang Microsoft dan 
diakses16. menemukan 

2. Mengevaluasi beberapa slide 
hal a man yang relevan. 
pertama hasil 
pencarian 

15 Alamat situs hasil penelusuran informan ANJ: www.youtube.com 
16 Situs Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: www.lib.uin-suka.ac.id 
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kebutuhan 
informasi 
kedua. 

AW 1. Penawaran Penyusunan Mengaplikasikan 1. Mengevaluasi Mengganti kata 
beasiswa dari kata kunci kata kunci situs DIKTI kunci menjadi 
berbagai lembaga. beasiswa dikti menggunakan mengenai beasiswa djarum 

2. Contoh arsip sebuah 2012 dan Pencarian persyaratan dan beasiswa 
bank. arsip bank Sederhana penawaran sampoerna karena 

indonesia. Goog/e. beasiswa. masih ingin 

D. Kesimpulan 

Para informan melakukan lima 
tahapan indikator kine1ja kompetensi yang 
diadaptasi dari ACRL, yaitu meng­
identifikasi kebut11han infonnasi, memilih 
strategi pencarian, menerapkan strategi, 
mengevaluasi basil pencarian, dan 
melakukan pencarian alternatif. Namun basil 
yang diharapkan (outcomes) tidak semuanya 
diaplikasikan oleh para informan ketika 
melakukan Goog/ing. Sebingga dapat 
disimpulkan babwa: 

1. Para informan mengidentifikasi 
terlebih dahulu kebutuhan infonnasi 
mereka dengan menentukan konsep 
kunci dari informasi yang akan dicari 
tersebut. Bahkan infom1an ZTS dan 
PS sudab dapat menentukan di situs 
mana informasi yang mereka 
butubkan akan diperoleb meski 
mereka belum mengaksesnya, karena 
sebelumnya mereka sudah pernah 
melakukan pencarian informasi-
informasi lain terkait dengan 
infonnasi yang mereka cari saat 
penelitian ini clilakukan. Informan 

2. Mengunduh mengetahui 
contoh arsip informasi beasiswa 
Bank lainnya. Serr:entara 
Indonesia dari kebutuhan 
situs resminya. informasi kedua 

sudah relevan. 
Proses evaluasi 
tidak fokus dan 
salah menangkap 
informasi yang 
diberikan oleh situs 
Sampoerna 
Foundation. 

ANJ menentukan konsep digabung­
kan dengan bentuk informasi yang 
sesuai clengan kebutuban 
infonnasinya, yaitu infom1asi yang 
menganclung gambar. Lain halnya 
dengan informan A W yang 
menentukan konsep clengan 
menggabungkan pengetahuan yang 
dimilikinya. 

2. Kosakata alamiab aclalab konsep 
yang cligunakan para informan saat 
menentukan startegi pencanan 
mereka. Beberapa infom1an 
menggabungkan kata kunci mereka 
dengan tancla kutip (" ") untuk 
membatasi basil pencanan pacla 
informasi tertentu seperti untuk 
kebutuban kuliab. Sementara it11 
Boolean Operator clan Wildcard 
Word1· sama sekali tidak cligunakan 
oleh para informan. Dua infonnan 
tidak mengetahuinya, sat11 informan 
menganggap penggunaan dua 
fasilitas tacli suclah tidak sesuai untuk 
zaman sekarang ini, satu informan 
jarang menggunakannya, clan 
informan lainnya memang ticlak 
pernab menggunakannya. 
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3. Pencarian Sederhana Google adalah 
pilihan pertama para informan ketika 
mengaplikasikan strategi yang telah 
mereka tentukan. Ini adalah 
kesamaan para informan dalam 
menelusur informasi melalui mesm 
pencari Google. Tidak satu informan 
pun yang menggunakan pencanan 
lanjutan pada penelusuran awal 
mereka, bahkan untuk mencan 
informasi ilmiah seperti kebutuhan 
kuliah. Hasil pencarian yang didapat 
betjumlah sangat banyak karena tidak 
dibatasi oleh format, domain, jumlah, 
dan tanggal terbit informasi. 

4. Para informan mengevaluasi basil 
penelusuran mereka untuk 
menentukan relevansi infonnasi 
tersebut dengan kebutuhan. Pada saat 
proses evaluasi empat infom1an 
hanya melakukan penilaian terhadap 
halaman pertama Google. Padahal 
menurut Mark H. Chignell 20 
halaman pertama basil peneanan 
yang diberikan oleh mesm pencan 
masih relevan. Dari basil evaluasi 
tersebut tidak semua infom1an 
menganggap hasilnya relevan dengan 
kebutuhan. Hanya informan ZTS 
yang merasa bahwa hasil pencarian­
nya relevan dengan kebutuhan, 
karena sebelumnya dia telah me­
lakukan pencanan informasi 
berulang-ulang sebelum melakukan 
pencarian di saat penelitian ini. Sama 
halnya dengan infonnan PS yang 
sudah mendapatkan informasi yang 
relevan, meski banya satu kebutuhan 
informasi yang terpenubi clan 
melakukan pencanan ulang untuk 
informasi lainnya. Sementara itu tiga 
infonnan lain barus melakukan 
pencanan ulang karena basil yang 
diperoleh tidak relevan. Terkadang 
para infonnan ticlak fokus melakukan 
evaluasi, penulis melihat kesalahan 
para informan clalam membaca clan 
memahami informasi tersebut. 

5. Pacta penelusuran alternatif 
infonnan mengubab kala 

em pat 
kunci 

mereka berclasarkan pengetabuan 
yang mereka miliki untuk mem­
peroleb basil yang lebib relevan. 
Perubahan strategi yang cligunakan 
mulai tampak, seperti menggunakan 
pencarian lanjutan walau hanya satu 
informan yang melakukan. Pacla 
penelusuran ini terlibat perubaban 
kebutuhan infonnasi beberapa 
informan seperti yang dijelaskan oleb 
G.G Chowclury, yaitu informan ANJ 
yang awalnya banya ingin informasi 
yang berbentuk ringkasan sederbana, 
akbirnya mencan informasi ber­
bentuk buku. Begitu pun dengan 
in forman 0 V yang awalnya mem-
butuhkan informasi mengenat 
pengenalan, sejarah, clan entri 
bibliografi lalu berubah banya entri 
bilbiografi. Hal tersebut dipengarubi 
oleb pacla saat penelusuran pertama 
ternyata kebutuban awal tersebut sulit 
untuk dipenubi meski suclab 
mengubah strategi. Lalu informan PS 
yang tetap melakukan penelusuran 
ulang untuk informasi yang belum 
terpenuhi kebutubannya meski clia 
tampaknya tipe orang yang cepat 
bosan. Beberapa informan JUga 
tampak menelnsur informasi dengan 
format yang lebib beragam, seperti 
berbentuk .pdf, .doc, dan video. 

6. Untuk memperoleb kompetensi yang 
baik ternyata seseorang ticlak banya 
melalui proses panjang dan berulang­
ulang seperti yang diungkapkan oleb 
Spencer. Namun setiap orang juga 
harus memiliki pengetabuan untuk 
menclukung kompetensi tersebut. 
Pengetahuan yang climaksud aclalah 
berbagai informasi yang mereka 
miliki, pengetabuan terbaclap 
penggunaan fasilitas yang diberikan 
oleh Google, dan konsep cliri untuk 
mampu menggabungkan pengetahuan 
mereka tersebut clalam memenubi 
kebutuban informasinya. Terbukti 
bahwa walaupun para infonnan 
setiap hari dan/ atau senng 
menggunakan mesin pencari Google 
dalam menelusur informasi, mereka 
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